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Mntab. Demikian kata yang
cocok rnelukiskan kema-

. _ rahan hati tatkala mendap-.
ati aksi klithih di Yogyakarta meng-
gila. Bukan hanya biki;, onardan
..teror, Belum lama ini pelakutelah
mencabut nyawa seorang pelajar
SMP berbekal sebilah celuri!. ,
Serornbonqan anak di bawah umur
itu sangu gaman yang' menyerarn-
kan, alih~alih rnenetenq pustaka
babagan unggah-ungguh Clan
berlakukreatf.fronis, rnereka
bercokol dal'l besar di Kota Budaya ..

Terberitakan, para pelaku kurang
perhatian orang. tua. Mereka korban
keluarga morat-mari!. Ada pula
yang tidak tinggalpareng orang tua.
Simpulan sementara; keluarga
sebaqai ling~iJngan tei1<e~ilmenen-
tukan sepak te~ang anak hihgga
berbuat bengis. Dari kaeamata
,pengetahuandan sopan santun
Jawa, potret boeah ndhuga/ dan

nasar itu jauh dari pintar, apalagi
/ant/p.

Saat merebak kebrutalan anak
muda, lstilah /antip terernpas dan
asing.Dalam novel Umar Kayani,
ParaPriya}ti (1992), diceritakan
Ndoro Sastrodarsono mengganti .
nama anak angkatnya, Wage, men-
jadi Lantip. Pak Guru itumenje-
laskan,lantip berarti cerdas, bero-
tak tajam ..Lantip lebih bagus dan
gagah ketimbang Wage. Berbeda
dari pinter yang dapat dijejerkan
dengan kosakata kejahatan, seperti
pinter ge/ut, pinter ngapusi, pinter
goroh, pinter nyo/6ng, ajektif /antip
hanya pasuntuk menyebut hal
positif.
. Perilaku ugal-ugalan bocah
k1ithihmemantulkan kegagalan
manusia Jawa menapaki fase
bocah ke remaja. Sama sekali tak
tergambar benih tepa slira dan rasa
kamanungsan yang tersiram sejak

kanak, Bettdiak dari sepucuk fakta
- korban keluarga tak harmon is-
boleh dibilangmerekatandus kasih
dan tipls tanggungjawab terhadap
sesama.

Membayanglah penggal sejarah
seorang pangeran Jawa yang
mengguncimgtanah Jawa melalui
perang,.yaitu Dipanegara. Di
Tegalreja, Dipanegara meng-
habiskan m~a kanak-kanak sam-
pai akil balig. Pribadi yangbaik
membikinpangeran kecil itu lekas
berkarib dengan anak-anak sekitar,
membaur lewat permainantradi-
sional, Karena dia cucu Sultan,
anak-anak dan para orang tua
segan. Apalagi sifat Ratu Ageng
dan Antawirya tidak semena-mena,
mereka pun makin hormat,

Bagi anak jelata, berkhayai jadi
anak bangsawan yang diper-

. lakukan istemewa terasa menye-
nangkan. Namun itu tak bertaku
bagi Antawirya, yang justru
berkhayal sebagai anak desa agar
dipertakukan sama. Termasuk

, aturan permainan yang disepakati.
>'Kepatuhan itu dilakoni tanpa keter-
paksaan.Narnun pilihan bebas..
Karena itu!ah, ia tetap leluasa
tatkala mengik4ti permalnan. Boeah
berhatl longgar dan gembira

keakrabandia dengan alam dan bermain bersama kawan, harus
satwa, dalam pandanganJawa, tetap bermain seeara serius.
merupakan pahtulim kepekaan dan Dalam Majalah Kepandoean
keutuhan rohani manusia, Tepa edisi Februari1936 terbitan Praia
slira dan rasa kemanusiaan melam- Mangkunegaran diterangkan, tern-
bari jiwa sang pangeran untuk tidak pat pendidikan dan arena bermain
sernena-rnena. Unsur itulah yang bocahadalah rumah, sekolah, dan
kelak mengobarkanPerang Jawa orqanisasi. Periodeitu kesadaran
karena qipiCl,lsalah satunya tak .: " akanperubahan masa membenak
tahan memergoki penderitaan rak- dilingkungan budaya Jawa yang
yat yang berkepanjanganakibat cendennq .konservatif. Dalam
eksploitasiekonomi. 'Javaansche Padvinders
Ja~at Dolanan Organisatie (Perkumpulan

Para pelaku k1ithihberusiaKepandljan Jawa) yang dibentuk
belasan, Lumrahnya rnasih akrab Mahgkunagara VII tahon 1916,
dengan jagat dolanan dan kegem- rrusalnya, para remaja punya peng-
blraan. Bukan tawuran dan sangu alamandan pengenalan bersama ,
kelewang. Sejarawah Johan . tentang lingkungandan kawan-
Huizinga rnenyatakan manusia kawan.Dengan kepolosannya,
Jawa sulit diceraikan dari bermain. remajabakalmenernskan jalan '
l.ewat permainan itulah, kultur meocintaiala'm dan memaharnl'
dilahirkan,lantas menjadi dasar karakter sesarna.
dan sumber dart peradaban. .'.Bermain seka!igus rnenqharqal
Kebudayaan sukar berkembang dan memanfaatkan waktutak lupa
bila tiada ruang berekspresi alias diajarkan pada para bocah dengan
hidup penuh tekanan. Memang kala tajuk 'Belejar Jam". Aturan.main-
dolanan mereka kudu mematuhi nya: seluruh anqqota meletakkan

topi,kaculeher, isi saku, blus, I
lain-lain di suatu tempat.lentas
kernbaliketempatsemula.
Pemimpin meniup peluit, Semi
tempat pakaian masingcmasin(
memakai lagitanpa bieara. Sia
bersuara, tak boleh ikut lagL ;
Anggota yang selesai dan bere
berpakaian lebih dulu, itulah pe
nang. Supaya lebih gayeng, bi~
mereka kerjakan dengan mata
tutup.

Potongan cerita itu rnengaja
pembaca berefieksi dan mema
keberadaan bocah Jawa di par
gung sejarah Nusantara, Tuna!
muda di Jawa memperoleh pel
an leluhurpada masa silam. Hi
rnereka.dlpupukdan disiram '.
dengan kelembutan, keri~tngan
kasih sayanq' Menarik, rohani
anak-anak Jawaditempa, tanp
rnelupakan bermain yang me'nj
dunla mereka. Tampaknyaada
Yangmelengkung dalampen-
dldikanklta dewasa inLAyo,
lenyapkan aksiklithih denganJ
dekatan budaya Jawa sejak dlr
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